BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa:

1. Hormon progesteron berbeda tidak nyata terhadap persentase estrus pada induk kambing
peranakan etawah yang berbeda tingkat kelahiran.

2. Hormon progesteron berbeda tidak nyata terhadap onset estrus pada induk kambing
peranakan etawah yang berbeda tingkat kelahiran namun pada onset estrus yang lebih cepat
timbul adalah pada kambing yang 2 (dua) kali melahirkan.

3. Hormon progesteron berbeda tidak nyata terhadap lama estrus pada induk kambing
peranakan etawah yang berbeda tingkat kelahiran namun lama estrus yang paling panjang

adalah pada kambing peranakan etawah yang 1 (satu) kali melahirkan.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian di atas, disarankan kepada para peternak agar lebih memperhatikan
saat timbulnya gejala estrus setelah sinkronisasi, karena hal tersebut sebagai penentu saat

pelaksanaan Inseminasi Buatan maupun Kawin Alami.
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Lampiran 1. Analisis Of Varians pengaruh perlakuan terhadap onset birahi pada Kambing
Peranakan Etawah.

A. Rataan
Perlakuan
Ulangan Belum 1X > 1X Jumlah
Melahirkan ~ Melahirkan Melahirkan

1 63 62 42 167,00

2 55 30 30 115,00

3 64 64 32 160,00

Total 182,00 156,00 104,00 442,00
Rata-rata 60,67 52,00 34,67 147,34

a) Menghitung jumlah kuadrat
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B. Analisis sidik ragam onset estrus

SK db IK KT  Fhitung Ftable
0.05 0.01
Perlakuan 2 1051,56 525,78 3,67" 514 10,92
Galat 6 859,33 143,22
Total 8 1910,89
Keterangan: ™ : Berbeda tidak nyata
: Berbeda nyata

: Berbeda sangat nyata

Lampiran 2. Analisis Of Varians pengaruh perlakuan terhadap lama birahi pada Kambing
Peranakan Etawah.

A. Rataan
Perlakuan
Ulangan Belum 1X > 1X Jumlah
Melahirkan ~ Melahirkan Melahirkan

1 48 27 41 116,00

2 48 30 28 106,00

3 32 49 26 107,00

Total 128,00 106,00 95.00 329,00

Rata-rata 42 67 35,33 31.67 109,67




a) Menghitung jumlah kuadrat
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b) Menghitung kuadrat tengah
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F hitung = KTP
KTG

=94,11
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=0,96

B. Analisis sidik ragam lama birahi

. F tabel
SK db JK KT Fhitung
0.05 0.01
Perlakuan 2 188,22 94,11 0,96" 5,14 10,92
Galat 6 588,00 98,00
Total 8 776,22
Keterangan : i” : Berbeda tidak nyata
: Berbeda nyata

: Berbeda sangat nyata
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